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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta terdapat kadar 

kloramfenikol. 

2. Ikan lele yang beredar di Pasar Gede Surakarta didapat rata-rata kadar 

kloramfenikol sebesar 0,0022%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan pada penelitian ini penulis menyarankan:  

1. Masyarakat dapat mengetahui kandungan kloramfenikol yang terdapat 

pada daging ikan lele segar yang dijual di Pasar Gede Surakarta. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penentapan kadar 

kloramfenikol pada ikan lele menggunakan spektro UV-Vis. 
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Lampiran 1 Pembuatan Larutan Baku Kloramfenikol 100 ppm dalam 50 mL 

Data perhitungan pembuatan larutan baku  = 
5 𝑚𝑔 𝑥 1000 

50 𝑚𝐿
 

               = 50 mg/mL 

               = 100 ppm 

 

Data penimbangan :  

Berat kertas + kloramfenikol = 0,3278 gram  

Berat kertas + sisa  = 0,2776 gram  

Berat kloramfenikol  = 0,0502 gram  

Menimbang serbuk kloramfeneikol sebanyak 50,2 mg dimasukkan ke dalam 

labu  takar 50 mL ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  
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Lampiran 2. Penentuan Panjang Gelombang 
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Lampiran 3. Penentuan Operating Time 
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Lampiran 4. Perhitungan Pembuatan Kurva Kalibrasi 

1. konsentrasi 0,6 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 0,6  

𝑉1    = 0,06 mL   

Memipet 0,06 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam 

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  

2. Konsentrasi 0,8 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 0,8  

𝑉1    = 0,08 mL   

Memipet 0,08 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam  

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.   

3. Konsentrasi 1 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 1  

𝑉1    = 0,1 mL   

Memipet 0,1 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam 

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  
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4. konsentrasi 1,2 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 1,2  

𝑉1    = 0,12 mL   

Memipet 0,12 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam  

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  

5. Konsentrasi 0,8 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 1,4  

𝑉1    = 0,14 mL   

Memipet 0,14 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam  

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  

6. Konsentrasi 1,6 ppm  

Dari larutan baku 100 ppm  

𝑉1 x 𝐶1 = 𝑉2 x 𝐶2  

𝑉1  x 100 = 10 x 1,6 

𝑉1    = 0,16 mL   

Memipet 0,16 mL larutan kloramfenikol 100 ppm, dimasukkan ke dalam  

labu takar 10 mL dan ditambahkan aquadestilata sampai tanda batas.  
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Data Kurva Kalibrasi 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorbansi 

0,6 0,275 

0,8 0,339 

1 0,402 

1,2 0,459 

1,4 0,53 

1,6 0,599 
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Lampiran 5. Penetapan Kadar Sampel  

Rumus : 

 % Kadar  = 
 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑥 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛 𝑥𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑢𝑎𝑡𝑎𝑛(𝐿) 𝑥 100% 

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑚𝑔)
 

         = ... % 

 

1. Replikasi 1 

Berat beaker + sampel  = 71,2236 g 

Berat beaker   = 61,2206 g 

Berat sampel    = 10,0030 g 

Faktor pembuatan = 25 mL → 0,025 L 

Pengenceran 1 mL → labu takar 10 mL ( 10 kali )  

y = a + bx  

x =  
 𝑦−𝑎 

𝑏
 

x =  
 0,340−0,0804 

0,3214
 

x = 0,8077 ppm  

x = 0,8077 mg/L 

% Kadar  = 
 0,8077(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑥 10 𝑥 0,025𝑥 100% 

10003 𝑚𝑔
 = 0,0020  % 

 

2. Replikasi 2 

Berat beaker + sampel  = 64,8922 g 

Berat beaker   = 54,8178 g 

Berat sampel   = 10,0744 g 
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Faktor pembuatan = 25 mL → 0,025 L 

Pengenceran 1 mL → labu takar 10 mL ( 10 kali )  

y = a + bx  

x =  
 𝑦−𝑎 

𝑏
 

x =  
 0,371−0,0804 

0,3214
 

x = 0,9042 ppm  

x = 0,9042 mg/L 

% Kadar  = 
 0,9042(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑥 10 𝑥 0,025𝑥 100% 

10074,4 𝑚𝑔
 = 0,0022  % 

 

3. Replikas 3 

Berat beaker + sampel  = 71,9690 g 

Berat beaker   = 61,9500 g 

Berat sampel   = 10,0190 g 

Faktor pembuatan = 25 mL → 0,025L 

Pengenceran 1 mL → labu takar 10 mL ( 10 kali )  

y= a + bx  

x =  
 𝑦−𝑎 

𝑏
 

x =  
 0,388−0,0804 

0,3214
 

x = 0,9571 ppm  

x = 0, 9571 mg/L 

% Kadar  = 
 0,9571(

𝑚𝑔

𝐿
)𝑥 10 𝑥 0,025𝑥 100% 

10019 𝑚𝑔
 = 0,0024  %  
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Lampiran 6. Validasi Metode 

Hasil : 

Sy/x = 
√𝛴𝑌−𝑌′2

𝑛−2
 

 =  √
0,00007547

𝑛−2
 

 =   √
0,00007547

4
 

 = 0,0043 

 

LOD = 
3,3𝑋𝑆𝐷

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 =
3,3𝑋0,0043

0,3214
 

 = 0,0441 ppm 

 

LOQ = 
10𝑋𝑆𝐷

𝑆𝑙𝑜𝑝𝑒
 

 =
10𝑋0,0043

0,3214
 

 = 0,1338 ppm   
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Linearitas 

X Y Y' (Y − Y′)2 a b r 

0,6 

0,8 

1 

1,2 

1,4 

1,6 

0,275 

0,339 

0,402 

0,459 

0,53 

0,599 

0,273286 

0,337571 

0,401857 

0,466143 

0,530429 

0,594714 

0,00000294 

0,00000204 

0,00000002 

0,00005102 

0,00000018 

0,00001837 

 

 

 

 

 

0.080429 

 

 

 

 

 

0,321429 

 

 

 

 

 

0,999485 

 Jumlah  0,00007547  

Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas, Nilai korelasi yang diperoleh adalah 

0,999485 sehingga nilai tersebut dinyatakan memenuhi syarat 

kelinieran garis yaitu r ≤ +/- 1  
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Akurasi 

% Baku Y (abs) X (ppm) X terbaca % 

 

80 % 

 

0,359 

0,332 

0,335 

0,8 

0,8 

0,8 

0,8667 

0,7827 

0,7920 

108% 

98% 

99% 

 

100 % 

 

0,426 

0,431 

0,418 

1 

1 

1 

1,0751 

1,0907 

1,0502 

108% 

109% 

105% 

 

120 % 

 

0,492 

0,492 

0,475 

1,2 

1,2 

1,2 

1,2804 

1,2804 

1,2276 

107% 

107% 

102% 

Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas hasil Presentase nilai akurasi diatas 

diperoleh nilai akurasi pada masing-masing baku adalah baik 

karena berada dalam rentang 80-120%. 
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Presisi 

NO Absorbansi Konsentrasi SD RSD 

1 

0,418 1,0502 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,057703 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,049901% 

 

2 

0,425 1,0720 

3 

0,432 1,0938 

4 

0,437 1,1093 

5 

0,439 1,1156 

6 

0,448 1,1436 

7 

0,452 1,1560 

8 

0,452 1,1560 

9 

0,481 1,2462 

10 

0,503 1,3147 

                        X Rata- rata = 1,1563   

Kesimpulan : Berdasarkan tabel diatas nilai RSD adalah 0,05% dinyatakan 

memenuhi syarat presisi yang baik karena ≤ 2%. 

 

 

  


